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ABSTRACT

Collateral Valuation Procedure and Standard for Determining Financing (Loan)
Value in Gold Pawn Products at PT Bank Syariah Indonesia KCP Bandar
Lampung Antasari

By
Aulia Intan Zahra

This study analyzes in depth the procedures for assessing the collateral value and the
standards for determining financing (loan) values for gold pawn products at PT Bank
Syariah Indonesia (BSI) KCP Bandar Lampung Antasari. Gold, as a fluctuating
precious metal, is highly sought after by customers because its price tends to rise along
with inflation and the strengthening of the rupiah against the US dollar, making it the
primary choice for quick funding needs without losing assets. The collateral value
assessment procedure includes stages of physical verification (checking purity and
condition), accurate weighing, and evaluation based on the latest gold market prices
from official sources such as Logam Mulia Antam. The financing value determination
standard is applied within a range of 80-90% of the assessed value to anticipate price
fluctuation risks and to ensure Sharia principles such as mudharabah or murabahah.
This field research is of a qualitative descriptive nature with primary data sources
through direct observation of operational processes, in-depth interviews with
pawnbroker staff and customers, as well as secondary data in the form of BSI internal

documents, transaction reports, and OJK regulations.

Keywords: Collateral appraisal, Financing value, Gold pawn, Indonesian Sharia

Bank, Appraisal procedure, Sharia financing.



ABSTRAK

Prosedur Penaksiran Nilai Agunan Dan Standar Penetapan Nilai Pembiayaan
(Pinjaman) Pada Produk Gadai Emas Di PT Bank Syariah Indonesia KCP
Bandar Lampung Antasari

Oleh

Aulia Intan Zahra

Penelitian ini menganalisis secara mendalam prosedur penaksiran nilai agunan dan
standar penetapan nilai pembiayaan (pinjaman) pada produk gadai emas di PT Bank
Syariah Indonesia (BSI) KCP Bandar Lampung Antasari. Emas, sebagai logam mulia
yang fluktuatif, sangat diminati nasabah karena harganya cenderung naik seiring inflasi
dan penguatan nilai tukar rupiah terhadap dolar AS, sehingga menjadi pilihan utama
untuk kebutuhan dana cepat tanpa kehilangan aset. Prosedur penaksiran nilai agunan
mencakup tahapan verifikasi fisik (pemeriksaan kadar kemurnian dan kondisi),
penimbangan akurat, serta penilaian berdasarkan harga pasar emas terkini dari sumber
resmi seperti Logam Mulia Antam. Standar penetapan nilai pembiayaan diterapkan
pada kisaran 80-90% dari nilai penaksiran untuk mengantisipasi risiko fluktuasi harga
dan memastikan prinsip syariah seperti mudharabah atau murabahah. Penelitian
lapangan ini bersifat deskriptif kualitatif dengan sumber data primer melalui observasi
langsung proses operasional, wawancara mendalam dengan petugas gadai dan nasabah,

serta data sekunder berupa dokumen internal BSI, laporan transaksi, dan regulasi OJK.

Kata Kunci: Penaksiran agunan, Nilai pembiayaan, Gadai emas, Bank Syariah

Indonesia, Prosedur penilaian, Pembiayaan syariah.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia mengalami

pertumbuhan yang cukup signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini didorong
oleh meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya transaksi keuangan yang

sesuai dengan prinsip syariah.

Perkembangan Aset

o g b

e

Gambar 1. 1 Diagram Perkembangan Aset Keuangan Syariah

Industri perbankan syariah di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang
signifikan, khususnya pada produk pembiayaan gadai emas. Peningkatan minat
masyarakat terhadap layanan ini mendorong lembaga keuangan untuk memastikan
proses penaksiran agunan dilakukan secara akurat, transparan, dan sesuai prinsip
syariah. Pelaksanaan gadai emas membutuhkan ketelitian dalam penaksiran nilai
agunan guna meminimalkan risiko pembiayaan serta menjaga kepercayaan nasabah

(Gunawan & Atika, 2023).



Tingginya volume transaksi di PT Bank Syariah Indonesia KCP Bandar
Lampung Antasari menuntut penerapan prosedur yang konsisten dan sesuai standar,

sehingga kualitas layanan tetap optimal serta sejalan dengan regulasi yang berlaku.

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK), aset perbankan syariah terus
menunjukkan tren positif yang mengindikasikan kepercayaan masyarakat terhadap
lembaga keuangan nonbank konvensional. Pertumbuhan ini menuntut bank syariah
untuk terus berinovasi dalam menyediakan produk yang tidak hanya menguntungkan

secara finansial, tetapi juga aman dan sesuai syariat (Syahrir et al., 2023).

Salah satu bentuk konsolidasi terbesar dalam industri perbankan syariah
adalah merger yang melahirkan PT Bank Syariah Indonesia (BSI). BSI merupakan
hasil penggabungan Bank Syariah Indonesia, Bank BRI Syariah, dan Bank Mandiri
Syariah. Penggabungan ini bertujuan untuk menciptakan bank syariah yang lebih
kuat, efisien, dan memiliki jangkauan layanan yang lebih luas di seluruh Indonesia,
Bank Syariah Indonesia. Dengan skala yang lebih besar, BSI dituntut untuk menjaga
kualitas layanan dan manajemen risiko di setiap cabang yang ada, termasuk di

wilayah Lampung (Putra & Febriati, 2022).

Dalam produk pembiayaan yang ditawarkan, gadai emas menjadi salah satu
instrumen yang paling diminati oleh masyarakat. Produk ini memungkinkan nasabah
untuk mendapatkan dana tunai dengan cara menggadaikan barang berharga berupa
emas. Gadai emas dipilih karena likuiditasnya yang tinggi dan nilai yang relatif stabil
dibandingkan dengan barang gadai lainnya. Produk ini sangat relevan bagi
masyarakat yang membutuhkan dana cepat namun tidak ingin menjual aset emas
mereka secara permanen Salsabila, (2024) keberhasilan sebuah pembiayaan syariah
sangat bergantung pada kemampuan bank dalam mengelola risiko, terutama risiko
kredit macet. Salah satu cara utama untuk meminimalisir risiko tersebut adalah
dengan adanya agunan atau jaminan. Agunan berfungsi sebagai jaminan tambahan
bagi bank jika nasabah mengalami kesulitan dalam mengembalikan pembiayaan.
Oleh karena itu, pengelolaan agunan harus dilakukan dengan prosedur yang ketat dan

transparan agar nilai jaminan tetap terjaga (Muzariah, 2022).



Prosedur penaksiran nilai agunan merupakan langkah krusial dalam proses
gadai emas. Penaksiran ini harus dilakukan secara objektif untuk menentukan harga
pasar yang wajar dari emas yang digadaikan. Jika penaksiran nilai dilakukan secara
sembarangan, maka dapat terjadi kerugian bagi bank jika nilai agunan tidak menutupi
pembiayaan yang diberikan. Ketepatan dalam penaksiran nilai juga menjadi indikator
kepatuhan bank terhadap standar operasional yang berlaku dalam industri perbankan
yang berfungsi untuk melindungi kepentingan semua pihak yang terlibat dalam
transaksi gadai Larasati dan Sudradjat, (2024) selain penaksiran nilai, standar
penetapan nilai pembiayaan juga menjadi perhatian utama. Nilai pembiayaan yang
diberikan biasanya merupakan persentase tertentu dari nilai taks iran agunan, yang
dikenal dengan (Loan to Value). Standar ini ditetapkan untuk memastikan bahwa
bank Bsi tidak memberikan pinjaman yang terlalu besar tergantung nilai emas yang di
gadaikan dibandingkan dengan nilai jaminan. Jika standar ini dilanggar, maka

eksposur risiko kredit bank akan meningkat secara signifikan.

PT Bank Syariah Indonesia KCP Bandar Lampung Antasari merupakan salah
satu unit kerja yang aktif melayani masyarakat di wilayah Bandar Lampung. Sebagai
cabang yang melayani segmen pasar yang beragam, Antasari memiliki volume
transaksi gadai emas yang cukup tinggi. Namun seiring dengan meningkatnya
volume transaksi, kompleksitas dalam prosedur penaksiran dan penetapan nilai
pembiayaan juga semakin meningkat. Hal ini menuntut karyawan di cabang tersebut

untuk bekerja dengan standar yang lebih disiplin (Syarif & Seto, 2023).

Di tengah kondisi ekonomi yang fluktuatif, kebutuhan dana darurat konsumen
semakin meningkat, terutama di kalangan masyarakat menengah ke bawah di wilayah
Bandar Lampung. Banyak individu menghadapi kebutuhan mendesak seperti biaya
kesehatan, pendidikan, atau keperluan usaha kecil yang tidak dapat ditunda. Data
Badan Pusat Statistik (BPS) Lampung menunjukkan bahwa inflasi dan ketidakpastian
harga komoditas dasar telah memperburuk aksesibilitas dana cepat bagi masyarakat,
sehingga menimbulkan ketergantungan pada sumber pembiayaan informal yang

berisiko tinggi (Dardanila, 2023). Keterlambatan akses pembiayaan konvensional



sering menjadi hambatan utama bagi konsumen yang membutuhkan dana cepat.
Proses pengajuan kredit di bank umum memerlukan verifikasi dokumen yang
panjang, riwayat kredit, dan persetujuan yang bisa memakan waktu berminggu-
minggu. Hal ini tidak sesuai dengan prinsip kebutuhan mendesak masyarakat, di
mana dana harus tersedia dalam hitungan jam. Di sinilah produk gadai emas muncul
sebagai solusi ideal, karena prosesnya cepat, sederhana, dan tidak memerlukan
analisis kredit mendalam, hanya bergantung pada nilai agunan emas yang digadaikan

(Sutrisno et al., 2023).

PT Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Bandar Lampung Antasari
menawarkan gadai emas sebagai alternatif pembiayaan syariah yang bebas riba,
sesuai dengan prinsip akad rahn (gadai) dalam Islam. Berbeda dengan pinjaman
konvensional yang mengandung bunga, BSI menerapkan biaya jasa tetap yang
transparan dan halal, sehingga nasabah terhindar dari beban utang berbunga ganda.
Pendekatan ini semakin diminati masyarakat yang sadar syariah, dengan tingkat
pertumbuhan transaksi gadai emas BSI mencapai 25% per tahun di wilayah Lampung
Nulhakim dan Augustin, (2025) prinsip dasar bank syariah seperti keadilan,
transparansi (syafafivah), dan manfaat (maslahah) menjadi fondasi utama dalam
produk gadai emas BSI. Setiap transaksi harus mematuhi fatwa DSN-MUI No.
25/DSN-MUI/III/2002 tentang Rahn, yang menekankan penjagaan agunan dan
penaksiran nilai yang adil. Prinsip ini memastikan bahwa pembiayaan tidak hanya
menguntungkan bank, tetapi juga melindungi nasabah dari eksploitasi, sejalan dengan

tujuan magqasid syariah untuk menjaga harta dan kemaslahatan umat (Mayditri, 2022).

Tingginya minat masyarakat terhadap gadai emas BSI tercermin dari data
internal KCP Bandar Lampung Antasari, di mana volume transaksi meningkat 40%
pada tahun 2023 dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Faktor pendorongnya
adalah kestabilan harga emas global dan kepercayaan terhadap BSI pasca-merger.
Emas sebagai agunan memiliki kegunaan strategis karena likuiditas tinggi, mudah
ditaksir, dan tahan inflasi, sehingga menjadi jaminan ideal yang meminimalkan risiko

bagi bank sekaligus memenuhi kebutuhan likuiditas nasabah Syarif dan Seto, (2023)



proses penentuan pelaksanaan nilai agunan dan nilai pembiayaan di BSI KCP
Antasari dilakukan melalui prosedur standar yang melibatkan penimbangan berat
emas, uji kadar kemurnian, dan referensi harga pasar harian dari London Bullion
Market Association (LBMA). Nilai pembiayaan ditetapkan berdasarkan rasio Loan to
Value (LTV) maksimal 90-95% dari nilai taksiran, dengan mempertimbangkan prinsip
kehati-hatian (prinsip kebutuhan). Penghasilan bank dari produk ini berasal dari biaya
jasa tahanan dan administrasi, yang dihitung secara proporsional untuk menjaga
keseimbangan antara keuntungan bank dan kemampuan bayar nasabah. Namun,
risiko salah taksiran atau penaksiran nilai agunan tetap menjadi ancaman utama,
seperti overvaluasi yang dapat menyebabkan kerugian jika harga emas turun atau
undervaluation yang menurunkan kepuasan nasabah. Di KCP Antasari, kasus ini
pernah terjadi akibat fluktuasi harga emas lokal, sehingga standar penetapan nilai

harus semakin ketat dengan audit internal dan pelatihan appraiser.

Penelitian ini relevan untuk menganalisis prosedur tersebut guna
meminimalisir risiko dan memastikan kepatuhan terhadap regulasi OJK serta prinsip
syariah (Sari et al.,2020). Meskipun prosedur sudah ditetapkan, dalam praktiknya
sering kali terjadi kesenjangan antara teori dan pelaksanaan di lapangan. Potensi
masalah dapat muncul jika penaksiran nilai agunan tidak dilakukan secara berkala
atau jika standar penetapan nilai pembiayaan tidak dipatuhi dengan ketat. Hal ini
dapat berisiko menyebabkan kerugian finansial bagi bank dan berpotensi melanggar
prinsip kehati-hatian perbankan yang diatur oleh regulator (Sari, 2021) oleh karena
itu, penelitian ini penting untuk dilakukan guna mengevaluasi kepatuhan dan
efektivitas prosedur penaksiran nilai agunan serta standar penetapan nilai pembiayaan
pada produk gadai emas. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi bank dalam meningkatkan kualitas manajemen risiko dan bagi
akademisi sebagai referensi tambahan. Dengan demikian, penelitian ini akan menjadi
kontribusi nyata bagi pengembangan ilmu akuntansi dan perbankan syariah di

Indonesia (Gunawan & Atika, 2023).



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan Latar Belakang diatas, agar penelitian lebih terarah maka peneliti

mengidentifikasi yang diteliti yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan prosedur penaksiran nilai agunan pada produk gadai emas
di PT Bank Syariah Indonesia KCP Bandar Lampung Antasari?

2. Apakendala dalam penerapan standar penetapan nilai pembiayaan yang
diterapkan pada produk gadai emas di PT Bank Syariah Indonesia KCP Bandar

Lampung Antasari?

1.3 Tujuan Penulisan Laporan Akhir

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan dan dapat diuraikan sebagai berikut:

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan secara komprehensif pelaksanaan
prosedur penaksiran nilai agunan pada produk gadai emas di PT Bank Syariah

Indonesia KCP Bandar Lampung Antasari.

1.4 Manfaat dan Kegunaan Laporan Akhir

Penelitian ini mengenai prosedur penaksiran nilai agunan dan standar
penetapan nilai pembiayaan pada produk gadai emas di PT Bank Syariah Indonesia

KCP Bandar Lampung Antasari memiliki manfaat feoritis dan praktis sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dalam sebuah penelitian atau karya ilmiah pada dasarnya
menjelaskan bagaimana hasil pemikiran tersebut berkontribusi terhadap khazanah
ilmu pengetahuan.
1. Pengembangan teori syariah melengkapi literatur tentang penerapan prinsip rahn
dan LTV ratio dalam penaksiran emas, sesuai fatwa DSN-MUI.
2. Referensi akademis memberikan dasar empiris untuk penelitian lanjutan

manajemen risiko di perbankan syariah, berguna bagi mahasiswa dan dosen.



1.4.2 Manfaat Praktis
Manfaat praktis bagi bank adalah kegunaan hasil penelitian yang secara

langsung dapat digunakan untuk meningkatkan performa operasional, finansial, dan

keamanan bank.

1. Bagi BSI KCP Bandar Lampung rekomendasi perbaikan prosedur untuk akurasi
penilaian, pengurangan risiko NPF, dan optimalisasi pembiayaan.

2. Bagi nasabah meningkatkan transparansi dan kepercayaan pada proses gadai emas
yang adil dan syariah-compliant.

3. Bagi regulator (OJK/DSN-MUI) masukan untuk standar regulasi penaksiran
agunan di industri syariah.

4. Bagi masyarakat/UMKM dorong inklusi keuangan melalui akses pembiayaan

cepat dan aman berbasis emas.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Pembiyaan Gadai Emas

Sistem pembiayaan gadai emas syariah merupakan rangkaian prosedur
terintegrasi yang mengatur proses pemberian pinjaman berbasis agunan emas melalui
akad rahn sesuai prinsip Islam. Menurut Fatwa DSN-MUI No. 25/DSN-
MUI/II1/2002, sistem ini mencakup tahap penaksiran nilai agunan, penetapan nilai
pembiayaan, penitipan barang gadai, dan pelunasan dengan biaya jasa halal tanpa
unsur riba. Sistem ini dirancang untuk memastikan keadilan (adl) antara bank dan
nasabah, dengan penaksiran nilai agunan sebagai pondasi utama untuk menghindari
kerugian akibat fluktuasi harga emas Wijaya dan Nasrulloh, (2022) sistem penaksiran

nilai agunan emas pada bank syariah melibatkan empat elemen utama, yaitu:

1. verifikasi fisik emas (berat, kadar, kondisi)
2. referensi harga pasar (LBMA atau Antam)
3. faktor diskon (purty, bentuk perhiasan)
4. dokumentasi appraisal oleh appraiser bersertifikat.

Prosedur ini diatur dalam POJK No. 65/POJK.03/2016 tentang Penerapan
Tata Kelola Terintegrasi pada Bank Umum Syariah, yang mewajibkan bank
menggunakan sistem penaksiran objektif untuk menentukan nilai wajar agunan. Di
PT Bank Syariah Indonesia (BSI), sistem ini terintegrasi dengan aplikasi core

banking untuk real-time pricing .



Standar penetapan nilai pembiayaan dalam sistem gadai emas syariah
menggunakan rasio Loan to Value maksimal 90-95% dari nilai taksiran agunan,
sebagaimana diatur dalam kebijakan internal BSI dan pedoman OJK. Sistem ini
bertujuan membatasi risiko kredit dengan memastikan nilai agunan selalu melebihi
outstanding pembiayaan. Rumus dasar LTV adalah: LTV = (Nilai Pembiayaan / Nilai
Taksiran Agunan) x 100%. Penerapan standar ini krusial di KCP Bandar Lampung
Antasari mengingat volume transaksi tinggi dan volatilitas harga emas lokal (Rizki,

2022).

Pada PT Bank Syariah Indonesia KCP Bandar Lampung Antasari, sistem
prosedur penaksiran dan standar pembiayaan gadai emas terintegrasi dalam SOP
Gadai Emas BSI versi 2023 yang mencakup, checklist appraisal digital, approval
dual control (appraiser + supervisor),monitoring harga emas harian via AP/ LBMA,
dan audit bulanan compliance syariah. Sistem ini mendukung efisiensi proses dari 2
hari menjadi 1 jam, namun menghadapi kendala human error dalam penaksiran
manual perhiasan antik. Integrasi teknologi blockchain sedang dikembangkan BSI

untuk traceability agunan (Gunawan dan Atika, 2023)

2.2 Pengertian Prosedur

Prosedur dapat diartikan sebagai serangkaian langkah-langkah atau aktivitas
yang dilakukan secara berurutan dan sistematis untuk menyelesaikan suatu pekerjaan
tertentu agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks manajemen
operasional bank, prosedur sering kali dikaitkan dengan Standar Operasional
Prosedur (SOP) yang menjadi pedoman bagi setiap karyawan dalam menjalankan
tugasnya. Prosedur yang baik harus jelas, terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan,
sehingga meminimalisir kesalahan manusia dan risiko operasional yang mungkin
timbul selama proses kerja berlangsung. Bagi seorang akuntan atau analis kredit,
memahami prosedur adalah kunci untuk memastikan bahwa setiap transaksi yang

terjadi telah melalui jalur verifikasi yang valid.

Menurut Tiyana (2023), prosedur dalam ruang lingkup syariah tidak hanya

berorientasi pada efisiensi dan kecepatan, tetapi juga pada kepatuhan terhadap hukum
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positif dan hukum syariah. Prosedur penaksiran nilai agunan dan penetapan
pembiayaan pada produk gadai emas, misalnya, harus mengikuti alur kerja yang telah
disepakati oleh dewan syariah bank dan diatur dalam kebijakan internal bank. Alur ini
biasanya dimulai dari pengajuan permohonan, verifikasi dokumen, penaksiran fisik
dan nilai emas, hingga penetapan plafon pembiayaan. Jika prosedur ini tidak
dijalankan dengan disiplin, maka bank berisiko mengalami kerugian akibat

penyaluran pembiayaan yang tidak sesuai dengan nilai riil agunan.

2.3 Tinjauan Umum Gadai

Secara umum, gadai adalah suatu hak yang diperoleh kreditur atas suatu
barang bergerak yang diserahkan kepadanya oleh debitur sebagai jaminan utang, yang
memberikan kewenangan bagi kreditur untuk mengambil pelunasan dari barang

tersebut jika debitur gagal memenuhi kewajibannya.

2.3.1 Unsur Unsur Gadai

Dalam hukum Islam, gadai atau yang dikenal dengan istilah RaAn, memiliki
rukun dan syarat yang ketat agar akad tersebut sah secara syariah. Unsur-unsur utama
dalam gadai meliputi 4/-Murtahin (pihak yang menggadaikan barang), A/-Murtahin
(pihak yang menerima gadai atau bank), Al-Mahriin (barang yang digadaikan), Al-
Mahrin Bih (vang atau nilai yang dipinjamkan), dan Sighat (ijab kabul). Keabsahan
akad gadai sangat bergantung pada terpenuhinya unsur-unsur ini. Misalnya, barang
yang digadaikan haruslah barang yang bernilai, dapat diserahkan, dan diketahui
nilainya secara jelas. Jika salah satu unsur ini cacat, maka akad gadai menjadi tidak
sah dan tidak memiliki kekuatan hukum di mata syariah maupun hukum positif di

Indonesia (Mayditri, 2022).

Menururt Gunawan dan Atika (2023), unsur A/-Mahriin atau barang jaminan
dalam konteks gadai emas memiliki karakteristik khusus karena emas merupakan
komoditas yang memiliki nilai intrinsik tinggi dan likuiditas yang baik. Emas yang
dijadikan agunan haruslah emas yang murni atau memiliki kadar kemurnian yang

dapat diverifikasi, seperti emas batangan atau perhiasan dengan kadar tertentu. Bank
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sebagai Al-Murtahin memiliki kewajiban untuk menjaga barang yang digadaikan
tersebut dengan aman. Jika barang tersebut rusak atau hilang karena kelalaian bank,
maka bank bertanggung jawab untuk menggantinya. Pemahaman terhadap unsur-
unsur ini sangat krusial bagi peneliti untuk menganalisis apakah prosedur yang
diterapkan di BSI KCP Bandar Lampung Antasari sudah sesuai dengan prinsip-
prinsip dasar gadai syariah. Selain unsur fisik, unsur hukum juga menjadi bagian tak
terpisahkan dalam gadai. Unsur ini mencakup kesepakatan antara kedua belah pihak
mengenai jangka waktu, biaya penyimpanan, dan konsekuensi jika terjadi
wanprestasi. Dalam praktik perbankan modern, unsur-unsur ini dituangkan dalam
perjanjian tertulis yang mengikat secara hukum. Penelitian ini akan menelaah
bagaimana unsur-unsur tersebut diterjemahkan ke dalam prosedur operasional di

lapangan (Larasati dan Khalil, 2020).

2.3.2 Pengertian Gadai Emas

Gadai emas adalah suatu bentuk pembiayaan atau pinjaman yang diberikan
oleh lembaga keuangan syariah kepada nasabah dengan jaminan berupa barang
berupa emas. Dalam akad ini, nasabah menyerahkan emasnya kepada bank sebagai
jaminan atas pinjaman yang diterima. Bank kemudian memberikan uang tunai kepada
nasabah dengan persentase tertentu dari nilai emas tersebut. Berbeda dengan gadai
konvensional, gadai emas di bank syariah tidak membebankan bunga, melainkan
menggunakan sistem biaya administrasi atau margin yang disepakati di awal. Definisi
ini menegaskan bahwa gadai emas adalah instrumen keuangan yang bertujuan untuk
memberikan likuiditas kepada nasabah tanpa harus menjual aset emasnya secara
permanen (Salsabila, 2024). Secara spesifik, pengertian gadai emas dalam regulasi
perbankan syariah di Indonesia diatur oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Dewan

Syariah Nasional (DSN).

Emas yang dijadikan agunan harus memenuhi standar tertentu, seperti berat
yang jelas, kadar kemurnian yang teruji, dan memiliki sertifikat atau dapat ditaksir
oleh penaksir yang kompeten. Gadai emas ini sering kali menjadi produk unggulan

bagi bank syariah karena emas dianggap sebagai aset yang stabil nilainya
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dibandingkan mata uang fiat, sehingga risiko penurunan nilai agunan relatif lebih
rendah. Hal ini membuat gadai emas menjadi solusi bagi masyarakat yang
membutuhkan dana cepat namun ingin mempertahankan aset berharga mereka
Wijaya dan Nasrulloh, (2022) dalam konteks penelitian ini, pengertian gadai emas
juga mencakup aspek operasionalnya di PT Bank Syariah Indonesia. Gadai emas
disini bukan sekadar transaksi jual beli emas, melainkan transaksi pembiayaan yang
memiliki siklus hidup tertentu, mulai dari pencairan, masa tenor, hingga pelunasan
atau lelang jika terjadi wanprestasi. Pemahaman mendalam mengenai definisi ini
membantu peneliti untuk membatasi ruang lingkup penelitian agar tidak melebar ke
produk pembiayaan lain. Fokus utama adalah pada bagaimana bank mendefinisikan
dan memperlakukan emas sebagai agunan dalam sistem pencatatan dan penaksiran

nilai mereka

2.3.3 Fungsi Dan Tujuan Gadai Emas

Fungsi utama dari produk gadai emas dalam perbankan syariah adalah sebagai
instrumen manajemen risiko yaitu metode khusus yang digunakan untuk
mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko yang dapat
merugikan perusahaan dan sebagai penyedia likuiditas bagi nasabah. Bagi bank,
gadai emas berfungsi sebagai jaminan yang kuat untuk meminimalisir risiko kredit
macet (Non-Performing Financing/NPF). Karena emas memiliki nilai yang stabil dan
mudah dicairkan, bank merasa lebih aman dalam memberikan pembiayaan. Bagi
nasabah, fungsi gadai emas adalah sebagai solusi permodalan cepat tanpa harus
kehilangan kepemilikan atas aset emasnya. Nasabah dapat menggunakan dana
tersebut untuk kebutuhan mendesak, modal usaha, atau keperluan lainnya, dengan
jaminan bahwa emasnya akan dikembalikan setelah pinjaman dilunasi (Yoesa &

Dayyan, 2024).

Tujuan dari adanya gadai emas adalah untuk mendukung inklusi keuangan
dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Dengan adanya produk ini, masyarakat yang
memiliki aset emas namun tidak memiliki akses ke perbankan formal dapat tetap

mendapatkan layanan keuangan yang aman dan sesuai syariah. Selain itu, tujuan bank
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syariah dalam menyediakan gadai emas adalah untuk meningkatkan pendapatan non-
bunga (fee-based income) melalui biaya penyimpanan dan margin pembiayaan, yang
sejalan dengan prinsip bisnis syariah yang tidak mencari keuntungan dari bunga.
Tujuan ini harus selaras dengan prinsip keadilan, di mana biaya yang dibebankan
kepada nasabah harus wajar dan transparan Hidayat dan Kunaifi, (2023) jenis gadai
emas dapat dikategorikan berdasarkan beberapa aspek, antara lain jenis emas yang
digadaikan dan skema pembiayaannya. Secara fisik, gadai emas dapat berupa emas
batangan (logam mulia) atau perhiasan emas. Secara skema, gadai emas dapat berupa
gadai tunai (nasabah menerima uang) atau gadai barang (nasabah menerima barang,
namun ini jarang dalam konteks bank). Dalam penelitian ini, jenis gadai yang dibahas
adalah gadai emas tunai di mana nasabah menerima dana cair. Pemahaman mengenai
jenis-jenis ini penting untuk membedakan perlakuan akuntansi dan prosedur
penaksiran nilai, karena nilai taksir untuk emas batangan dan perhiasan mungkin

berbeda tergantung pada kadar dan biaya pembuatan.

2.4 Penaksiran Nilai Agunan dan Standar Penetapan Nilai Pembiayaan

Penaksiran nilai agunan adalah proses penilaian yang dilakukan oleh bank
untuk menentukan nilai wajar dari barang jaminan yang diserahkan oleh nasabah.
Dalam produk gadai emas, penaksiran ini sangat krusial karena nilai emas sangat
fluktuatif mengikuti harga pasar global dan lokal. Proses penaksiran biasanya
melibatkan penaksir yang kompeten atau sistem yang terintegrasi dengan harga pasar
emas saat itu. Bank harus menetapkan standar yang jelas mengenai metode
penaksiran, apakah menggunakan harga jual kembali, harga pasar tengah, atau harga
beli bank. Ketepatan dalam penaksiran nilai agunan akan menentukan seberapa besar

risiko yang ditanggung bank jika terjadi wanprestasi.

Standar penetapan nilai pembiayaan merujuk pada rasio Loan to Value (LTV)
yang diterapkan oleh bank. LTV adalah perbandingan antara jumlah pembiayaan
yang diberikan dengan nilai taksiran agunan. Dalam perbankan syariah, standar LTV
untuk gadai emas biasanya ditetapkan oleh kebijakan internal bank yang disesuaikan

dengan regulasi OJK dan prinsip kehati-hatian. Misalnya, bank mungkin hanya
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memberikan pembiayaan sebesar 90% atau 95% dari nilai taksiran emas. Standar ini
berfungsi sebagai buffer atau bantalan keamanan agar jika harga emas turun di masa
depan, nilai agunan masih cukup untuk menutupi sisa utang nasabah. Standar ini juga
harus diterapkan secara konsisten di seluruh cabang, termasuk di KCP Bandar

Lampung Antasari,(Syarif & Seto, 2023).

Prosedur penaksiran dan penetapan nilai ini juga harus mempertimbangkan
faktor-faktor lain seperti kondisi fisik emas, sertifikat keaslian, dan biaya
penyimpanan. Emas yang memiliki sertifikat resmi dari lembaga terpercaya seperti
Antam atau UBS mungkin memiliki nilai taksir yang lebih tinggi dibandingkan emas
tanpa sertifikat. Selain itu, bank harus memiliki standar operasional yang jelas
mengenai siapa yang berwenang melakukan penaksiran dan bagaimana mekanisme
verifikasi harga pasar. Dalam penelitian ini, akan dianalisis apakah prosedur yang
diterapkan di BSI KCP Bandar Lampung Antasari sudah memenubhi standar kehati-
hatian perbankan dan apakah nilai pembiayaan yang ditetapkan sudah sesuai dengan

nilai riil agunan yang ada.

2.5 Regulasi Terkait Gadai Emas

Regulasi menjadi landasan hukum yang mengikat dalam pelaksanaan produk
gadai emas di perbankan syariah. Di Indonesia, produk gadai diatur oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dan Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI).
Salah satu regulasi penting adalah Peraturan OJK Nomor 12/POJK.07/2021 tentang
Penyelenggaraan Usaha Perbankan Syariah yang mengatur tentang prinsip kehati-
hatian dalam pemberian pembiayaan. Regulasi ini mewajibkan bank untuk memiliki
sistem manajemen risiko yang baik, termasuk dalam hal penilaian agunan, untuk
memastikan bahwa bank tidak menyalurkan pembiayaan melebihi batas kemampuan
nasabah atau nilai agunan yang wajar Fawza, (2022). Selain regulasi OJK, DSN-MUI
juga mengeluarkan Fatwa Nomor 112/DSN-MUI/I1X/2017 tentang Gadai (Rahn) yang

menjadi acuan utama kepatuhan syariah, antara lain :

1. Ketentuan Multi-Akad (Hybrid Contracts), Transaksi ini menggabungkan tiga

akad, yaitu akad Rahn (penyerahan emas nasabah sebagai jaminan utang), akad
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Qardh (penyediaan pinjaman dana tunai tanpa bunga), dan akad Jjarah (sewa

tempat penyimpanan emas).

2.  Status Kepemilikan Agunan, Emas (Marhun) secara mutlak tetap menjadi hak
milik nasabah. Bank dilarang keras memanfaatkan emas tersebut untuk
kepentingan investasi atau operasional internal sepihak tanpa izin tertulis
nasabah.

3. Pemisahan Biaya Sewa (Ujrah) dari Jumlah Pinjaman, Biaya penyimpanan
emas wajib menjadi beban nasabah. Dalam akuntansi syariah, nominal biaya
sewa (Ujrah) tidak boleh dihitung berdasarkan persentase jumlah pinjaman uang
(karena termasuk riba), melainkan harus dihitung secara objektif berdasarkan
nilai taksiran emas, ukuran tempat penyimpanan, atau jangka waktu.

4. Batasan Pinjaman (Loan to Value), Jumlah pembiayaan yang disalurkan dibatasi
di bawah nilai taksiran riil emas. Ini merupakan instrumen manajemen risiko
untuk mencegah overfinancing akibat fluktuasi harga pasar.

5. Mekanisme Eksekusi Gagal Bayar, Jika nasabah wanprestasi saat jatuh tempo,
bank akan melayangkan surat peringatan sebelum melakukan lelang syariah atas
emas tersebut sesuai harga pasar. Hasil lelang digunakan untuk melunasi utang
pokok dan biaya administrasi. Jika ada kelebihan dana, bank wajib
mengembalikannya kepada nasabah, dan jika kurang, nasabah tetap wajib

melunasinya.

Kepatuhan terhadap fatwa ini sangat penting agar produk gadai emas yang
ditawarkan oleh PT Bank Syariah Indonesia tidak melanggar prinsip syariah. Dalam
penelitian ini, analisis terhadap prosedur penaksiran nilai harus dikaitkan dengan
ketentuan yang ada dalam fatwa dan regulasi OJK untuk memastikan bahwa bank
tidak hanya patuh secara hukum positif, tetapi juga secara hukum agama Muna,
(2024) regulasi terbaru juga menekankan pada transparansi dan perlindungan
konsumen. Bank wajib memberikan informasi yang jelas mengenai biaya, margin,

dan risiko kepada nasabah sebelum akad dilakukan. Hal ini mencakup standar



penetapan nilai pembiayaan yang harus transparan dan tidak merugikan nasabah.
Dalam konteks KCP Bandar Lampung Antasari, kepatuhan terhadap regulasi ini

menjadi indikator keberhasilan prosedur operasional.

Peneliti akan menelaah apakah prosedur yang dijalankan sudah
mencerminkan kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku, serta bagaimana bank
menyesuaikan diri dengan perubahan regulasi yang terjadi dalam kurun waktu 5

tahun terakhir.

2.6 Sistem Pengendalian Internal

16

Akbar Hidayat, (2023),Sistem Pengendalian Internal (SPI) pada produk gadai

emas PT Bank Syariah Indonesia KCP Bandar Lampung Antasari terdiri dari lima
unsur utama sesuai Kosack (1993) dan PP No. 60 Tahun 2008 yang diterapkan
khusus untuk prosedur penaksiran nilai agunan dan standar penetapan nilai

pembiayaan.

1. Struktur organisasi yang memisahkan wewenang, menerapkan segregasi tugas di

mana petugas gadai secara spesifik menangani pemeriksaan fisik emas pada

langkah 3-5 seperti teliti kualitas, taksir harga, dan uji keaslian dengan timbang,

gosok, serta jarum uji, sementara pencairan dana dilakukan terpisah oleh petugas

kasir atau otorisasi lebih tinggi, sehingga mengurangi risiko kolusi atau pencurian

emas, meskipun rekomendasi menambahkan simbol approval supervisor untuk

memperkuatnya.

2. Prosedur pencatatan yang baik, proses dimulai dengan verifikasi persyaratan dan

pengisian formulir permohonan gadai pada langkah 1-3, dilanjutkan dokumentasi

hasil uji dan penaksiran pada langkah 4-5, serta tanda tangan kontrak beserta
kwitansi pencairan yang menciptakan audit ¢rail lengkap dan traceable, dengan

saran integrasi sistem digital untuk log timestamped.

3. Praktik yang sehat, tercermin dalam verifikasi awal persyaratan pada langkah 1-3

untuk hindari proses tanpa dokumen, kontrol fisik emas melalui uji multi-metode

dan batas pembiayaan 80% untuk perhiasan serta 95% untuk batangan sesuai BI
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pada langkah 4-5, serta transparansi kesepakatan kontrak sebelum pencairan, yang
secara efektif mencegah fraud dan over-disbursement, dengan rekomendasi

tambahan penyimpanan emas di brankas terloker.

4. Karyawan yang kompeten, ditunjukkan oleh keahlian petugas gadai dalam
appraisal emas seperti pengetahuan karat, harga pasar, dan rumus BI pada langkah
3-5, serta skill komunikasi untuk interaksi nasabah pada langkah 2-6, sehingga
menjamin akurasi penilaian dan pelayanan, dengan saran pelatihan rutin serta

rotasi petugas untuk independensi.

Tujuan SPI dalam prosedur penaksiran dan penetapan nilai gadai emas BSI
KCP Antasari adalah meminimalisir risiko salah penaksiran agar nilai agunan emas
sesuai harga pasar wajar (LBMA - diskon purty) sehingga menghindari kerugian bank
jika nasabah wanprestasi. Selain itu, SPI menjaga kepatuhan standar LTV 90-95%
dari nilai taksiran untuk memastikan coverage ratio agunan melebihi outstanding
pinjaman. SPI juga meningkatkan efisiensi operasional dengan mengurangi waktu
proses dari 2 hari menjadi 1 jam melalui checklist digital dan approval otomatis.
Manfaat lainnya melindungi kepentingan stakeholder yaitu mengurangi NPL gadai
emas <2% bagi bank, memberikan transparansi penaksiran bagi nasabah, serta
memenuhi compliance POJK No. 65/2016 bagi OJK. Secara syariah, SPI menjamin
akad rahn bebas gharar dan maysir melalui dokumentasi lengkap serta mendukung

prinsip keadilan adl antara bank dan nasabah (Khoiriyah & Fikriyah, 2022).



BAB III
METODE PENULISAN

3.1 Desain Penulisan

Desain penulisan mencakup semua proses yang diperlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penulisan. Proses ini membentuk penelitian dan
pengumpulan data. Penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dengan
metode ini, penulis menganalisis dan membahas seluruh data dari perusahaan.
Metode deskriptif adalah penggambaran yang akurat tentang proses suatu kelompok

atau bagan.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Penulisan ini menggunakan data primer dan data sekunder yang dikumpulkan
guna mencapai tujuan penulisan.
1. Data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli
dan tidak melalui media perantara.
2. Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari media perantara atau tidak
diperoleh secara langsung. Data yang diperoleh yaitu dari perusahaan yang
dilihat pada dokumentasi perusahaan, buku-buku referensi dan informasi lain

yang berhubungan dengan Penulisan.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh
informasi yang valid mengenai prosedur penaksiran nilai agunan dan standar
penetapan nilai pembiayaan pada produk Gadai Emas. Metode yang digunakan
meliputi observasi, wawancara, dan studi pustaka dengan rincian teknis sebagai

berikut:
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1. Observasi Teknik observasi dilakukan secara langsung (direct observation) di PT
Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Bandar Lampung Antasari. Peneliti
mengamati secara saksama proses operasional Gadai Emas, mulai dari
penerimaan agunan emas, proses penaksiran (penilaian kadar dan berat), hingga
penetapan nilai pembiayaan. Pengamatan difokuskan pada kesesuaian
pelaksanaan prosedur di lapangan dengan standar operasional yang berlaku. Data
yang diperoleh dicatat melalui lembar observasi dan dokumentasi visual (foto)

yang telah mendapatkan izin dari pihak bank.

2. Wawancara Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur (semi-structured
interview) dengan narasumber kunci yang memahami prosedur penaksiran dan
pembiayaan. Narasumber meliputi Manajer Cabang, Staff Gadai, dan Customer
Service di BSI KCP Bandar Lampung Antasari. Peneliti menggunakan pedoman
wawancara (interview guide) yang berisi daftar terarah mengenai alur kerja,
kriteria penaksiran, serta hambatan yang dihadapi dalam penetapan nilai
pembiayaan. Hasil wawancara direkam (dengan izin) dan ditranskrip untuk

dianalisis lebih lanjut.

3. Studi Pustaka Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan data sekunder
yang relevan untuk mendukung analisis. Sumber data diperoleh dari dokumen
internal bank seperti Standar Operasional Prosedur (SOP) Gadai Emas, kebijakan
internal BSI, serta dokumen pendukung lainnya. Selain itu, data juga diambil dari
literatur pendukung berupa buku, jurnal, fatwa DSN-MUI terkait gadai, dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Data ini digunakan sebagai
landasan teoritis dan pembanding terhadap data empiris yang ditemukan di

lapangan.

3.4 Objek Kerja Praktik

Penulis melakukan praktik kerja lapangan di PT. Bank Syariah Indonesia Tbk.

Kantor Cabang Bandar Lampung, Antasari.
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3.4.1 Lokasi dan Waktu Kerja Praktik

Penelitian ini dilakukan di PT. Bank Syariah Indonesia Tbk. Kantor Cabang
Bandar Lampung, yang beralamat di jalan. Pangeran Antasari No. 21 Kel.
Kedamaian, Kec. Kedamaian, Kota Bandar Lampung. Waktu Praktik Kerja Lapangan
(PKL) dilaksanakan selama 40 hari yaitu mulai 12 Januari sampai 27 Februari 2026

BANK SYARIAH

BS' NDONESIA

Gambar 3. 1 Logo Bank Syariah Indonesia

Deskriptif Profil Perusahaan yang bisa digambarkan oleh penulis PT Bank
Syariah Tbk (BSI) merupakan entitas perbankan syariah terbesar di Indonesia yang
lahir dari proses merger strategis antara tiga bank syariah milik BUMN, yaitu PT
Bank BRIsyariah Tbk, PT Bank Syariah Mandiri, dan PT Bank BNI Syariah. Secara
resmi, bank ini didirikan pada 1 Februari 2021 atau 19 Jumadil Akhir 1442 H setelah
mendapatkan izin merger dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui Surat
Keputusan No. 04/KDK.03/2021. Peresmian kehadiran BSI dilakukan langsung oleh
Presiden Joko Widodo di Istana Negara, yang menandai dimulainya era baru
perbankan syariah nasional dengan skala aset dan jangkauan yang jauh lebih luas
dibandingkan sebelumnya.Struktur kepemilikan saham BSI dirancang untuk
menjamin stabilitas dan kekuatan permodalan yang solid. Komposisi pemegang
saham BSI didominasi oleh tiga bank induk, yaitu PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
dengan porsi 50,83%, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk sebesar 24,85%, dan
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk sebesar 17,25%. Sisanya merupakan
pemegang saham publik yang masing-masing di bawah 5%. Struktur ini memberikan

BSI keunggulan kompetitif dalam hal likuiditas, akses pasar, dan kemampuan untuk
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mengembangkan produk pembiayaan yang lebih inovatif dan kompetitif di tengah

industri perbankan.

Visi BSI tidak hanya berorientasi pada keuntungan komersial, tetapi juga
sebagai instrumen pembangunan ekonomi nasional yang berlandaskan prinsip
syariah. BSI berkomitmen untuk menjadi bank syariah terkemuka di tingkat global
yang modern, universal, dan memberikan kebaikan bagi segenap alam. Dukungan
penuh dari pemerintah melalui Kementerian BUMN serta komitmen terhadap
ekosistem industri halal menjadi fondasi utama bagi BSI untuk terus berkembang dan
bersaing di kancah internasional, sekaligus menjadi cermin wajah perbankan syariah
Indonesia yang kuat. Dalam operasionalnya, BSI menyediakan berbagai produk
keuangan syariah yang mencakup penghimpunan dana, pembiayaan, dan jasa
keuangan lainnya. Fokus utama dari strategi bisnis BSI adalah pada sektor
pembiayaan yang mendukung aktivitas ekonomi riil masyarakat. Produk pembiayaan
yang ditawarkan dirancang untuk memenuhi kebutuhan berbagai segmen pasar, mulai
dari segmen mikro, kecil, menengah, hingga korporasi, dengan tetap mengedepankan

prinsip kehati-hatian dan kepatuhan terhadap fatwa DSN-MUI serta regulasi OJK.

Salah satu produk pembiayaan yang menjadi unggulan dan strategis dalam
portofolio BSI adalah Gadai Emas. Produk ini dirancang untuk memberikan
kemudahan akses likuiditas bagi nasabah dengan jaminan aset berupa emas, yang
sesuai dengan prinsip syariah dan kebutuhan masyarakat akan dana cepat tanpa riba.
Gadai Emas di BSI menawarkan fleksibilitas dalam pencairan dana dengan proses
yang relatif cepat, namun tetap mengacu pada standar penilaian agunan yang ketat
untuk memastikan nilai pembiayaan yang wajar dan aman bagi kedua belah pihak.
Untuk menjaga keamanan dana dan prinsip syariah, BSI menerapkan prosedur teknis
yang ketat dalam penaksiran nilai agunan dan standar penetapan nilai pembiayaan.
Prosedur ini mencakup penilaian kadar, berat, dan harga pasar emas saat penaksiran,
serta perhitungan rasio pembiayaan terhadap nilai taksiran. Penerapan standar ini

sangat krusial dalam manajemen risiko kredit, di mana nilai agunan harus mampu
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menutupi potensi kerugian jika terjadi wanprestasi, sehingga prosedur penaksiran

menjadi titik kritis dalam operasional produk Gadai Emas.

Sebagai unit operasional yang menerapkan kebijakan pusat, PT Bank Syariah
Indonesia KCP Bandar Lampung Antasari memiliki peran vital dalam
mengimplementasikan standar penaksiran dan penetapan nilai gadai emas di
lapangan. Kantor cabang ini menjadi representasi dari bagaimana prosedur teknis
dijalankan secara nyata, mulai dari penerimaan agunan hingga pencairan pembiayaan.
Oleh karena itu, KCP Bandar Lampung Antasari dipilih sebagai lokasi penelitian
untuk menganalisis kesesuaian antara prosedur yang ditetapkan pusat dengan praktik

penaksiran nilai agunan yang terjadi di tingkat cabang.
Sumber: BSI Unit Antasari.

3.6 Struktur Organisasi PT Bank Syariah Indonesia Thk. Kantor Cabang

Bandar Lampung Antasari

Struktur organisasi pada Bank Syariah Indonesia KCP Bandar Lampung
Antasari mengikuti standar tata kelola operasional perbankan syariah yang ditetapkan
oleh kantor pusat. Struktur ini dirancang untuk memisahkan fungsi bisnis

(komersial/ritel), operasional, dan kepatuhan

BRANCH MANAGER

BRANCH OPERATIONAL e MARKETING/FUNDING
SERVICE MANAGER e DIVISION
CUSTOMER FAWNING : | ACCOUNT FUNDING
TELLER SERVICE APPRAISAL MARKETIIG OFFICER OFFICER

H

SUPPORT DIVISION

CUSTOMER
| SALES

SECURITY OFFICE BOY DRIVER

Gambar 3. 2 Struktur Organisasi PT Bank Syariah Indonesia
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3.6 Struktur Organisasi PT Bank Syariah Indonesia

Tugas dan Fungsi dari Staff Bank Syariah Indonesia Adalah sebagai berikut:

1.

Branch Manager adalah bertanggung jawab atas seluruh kegiatan usaha dan
pengembangan cabang, evaluasi kinerja pegawai, dan pemberian solusi atas
permasalahan yang terjadi di tempat kerja.

Branch Operational Service Manager adalah menentukan pelaksanaan seluruh

kegiatan administrasi, memastikan ketersediaan posisi uang kas suatu perusahaan.

. Customer Service adalah memberikan informasi produk, membantu nasabah dalam

memproses permohonan pembukaan dan penutupan rekening tabungan, deposito,
giro dan keluhan nasababh.

Teller adalah transaksi tunai dan non tunai, mengelola apa yang layak dan tidak
cocok untuk distribusi atau uang palsu, dan mengelola saldo kas kasir sesuai

batasan yang ditetapkan.

. Pawning officer yaitu memastikan pencapaian pada target bisnis gadai emas Bank

Syariah Indonesia yang sudah ditetapkan seperti memastikan akurasi penaksiran
barang jaminan, pembiayaan gadai, serta kelengkapan dokumen aplikasi gadai.
Pawning Apraisal yaitu sama halnya dengan pawning officer yaitu sebagai petugas
gadai, bedanya pawning officer merupakan atasan dari pawning appraisal.
Marketing Officer, bertugas melakukan pemasaran produk perbankan syariah
seperti pembiyaan, tabungan serta deposit.

Operational Support/Back Office,menangani kegiatan administrasi, pelaporan
internal dan dukungan teknis operasional

Security/Office Boy, Driver menjaga keamanan,kebersihan kantor dan pengemudi

kantor
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3.7 Visi dan Misi Bank Syariah Indonesia

Adapun Visi dan Misi Bank Syariah Indonesia Adalah:
Visi Bank Syariah Indonesia
Menjadi Top 10 Islamik Bank, Menjadi Top 10 Bank Syariah Global Berdasarkan
Kapitalisasi pasar dalam waktu 5 tahun
Misi Bank Syariah Indonesia
1. Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia
Melayani >20 juta nasabah dan menjadi top 5 bank berdasarkan aset (500+T)
dan nilai buku 50T ditahun 2025
2. Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para pemegang
saham Top 5 bank yang paling profitable di Indonesia (ROE 18%) dan valuasi
kuat (PB>2).
3. Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta terbaik Indonesia
Perusahaan dengan nilai yang kuat dan memberdayakan masyarakat serta

berkomitmen pada pengembangan karyawan dengan budaya berbasis kinerja.

3.8 Bidang Usaha

PT Bank Syariah Indonesia (BSI) memiliki cakupan bisnis yang luas dalam
industri perbankan syariah, yang secara umum terbagi menjadi tiga lini utama, yaitu
penghimpunan dana, pembiayaan, dan jasa keuangan lainnya. Sebagai bank syariah
terbesar di Indonesia, BSI mengoperasikan berbagai unit bisnis yang dirancang untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat akan layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip
syariah. Dalam konteks penelitian ini, fokus utama dikhususkan pada unit bisnis
pembiayaan yang menjadi inti dari operasional produk Gadai Emas. Unit bisnis
pembiayaan di BSI menyediakan berbagai jenis akad, seperti Murabahah,
Mudharabah, Musyarakah, dan [jarah, yang ditujukan untuk mendukung aktivitas
ekonomi nasabah. Di antara berbagai produk pembiayaan yang ditawarkan, Gadai
Emas menempati posisi strategis karena memiliki karakteristik unik sebagai
pembiayaan berbasis agunan (collateral-based financing). Produk ini dirancang untuk

memberikan likuiditas cepat kepada nasabah dengan jaminan aset emas, yang
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menjadi salah satu instrumen utama dalam menjaga stabilitas keuangan masyarakat
mikro dan kecil. Dalam operasional bisnis Gadai Emas, terdapat prosedur teknis yang
menjadi kunci keberhasilan dan keamanan transaksi, yaitu penaksiran nilai agunan
dan penetapan standar nilai pembiayaan. Bidang usaha ini tidak hanya berfokus pada

penyaluran dana, tetapi juga mencakup manajemen risiko agunan yang ketat.

Proses penaksiran dilakukan untuk menentukan nilai wajar emas yang
dijadikan jaminan yang kemudian dikonversi menjadi batas maksimal pembiayaan
yang dapat diberikan kepada nasabah sesuai dengan kebijakan bank. PT Bank Syariah
Indonesia KCP Bandar Lampung Antasari sebagai unit operasional menerapkan
bidang usaha ini secara langsung di tingkat cabang. Kantor cabang ini memiliki
tanggung jawab untuk mengimplementasikan standar operasional prosedur (SOP)
yang ditetapkan oleh pusat terkait penaksiran agunan. Hal ini mencakup verifikasi
fisik agunan, pengecekan kadar emas, hingga perhitungan rasio pembiayaan yang
berlaku, sehingga memastikan bahwa setiap transaksi gadai yang dilakukan sesuai
dengan regulasi dan kebijakan internal bank. Pemahaman terhadap bidang usaha ini
sangat penting dalam penelitian ini karena menjadi landasan operasional dari variabel
yang diteliti. Prosedur penaksiran nilai agunan dan standar penetapan nilai
pembiayaan merupakan bagian integral dari bisnis Gadai Emas yang dijalankan oleh
BSI. Oleh karena itu, analisis terhadap bidang usaha ini akan memberikan gambaran
jelas mengenai bagaimana mekanisme bisnis tersebut berjalan di lapangan dan
bagaimana standar nilai pembiayaan ditetapkan dalam praktik nyata di KCP Bandar

Lampung Antasari.



BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis mengenai prosedur penaksiran nilai agunan dan
standar penetapan nilai pembiayaan pada produk gadai emas di PT Bank Syariah
Indonesia (BSI) KCP Bandar Lampung Antasari, maka dapat disimpulkan beberapa
hal sebagai berikut. Pertama, BSI KCP Bandar Lampung Antasari telah menerapkan
prosedur penaksiran agunan emas berbasis akad Rahn yang sepenuhnya patuh pada
standar syariah Dewan Syariah Nasional (DSN) MUI. Perhitungan penentuan nilai
pembiayaan dilakukan secara akurat dan transparan dengan membatasi plafon
maksimal sebesar 80% hingga 90% dari Nilai Taksiran Harian yang mengacu pada
fluktuasi harga emas harian (London Fix ditambah premi lokal), sehingga operasional
bank terjamin bersih dari unsur riba serta mampu memberikan perlindungan finansial

yang adil bagi nasabah.

Kedua, di samping keberhasilan teknis tersebut, bank masih menghadapi
beberapa kendala operasional utama, seperti tingkat persaingan yang ketat dengan
lembaga pegadaian konvensional yang menawarkan skema bunga kompetitif,
tingginya volatilitas fluktuasi harga emas global, serta belum optimalnya strategi
promosi berbasis digital. Berbagai kendala tersebut berdampak pada perolehan
pangsa pasar (market share) gadai emas BSI yang saat ini masih berkisar antara 15%

hingga 20% dari total potensi nasabah yang ada di wilayah Bandar Lampung.



42

Secara keseluruhan, pelaksanaan prosedur penaksiran nilai agunan pada BSI
KCP Bandar Lampung Antasari dinilai sudah berjalan dengan sangat baik, baik dari
segi kepatuhan syariah maupun tingkat akurasi teknis yang mencapai di atas 95%
dengan penerapan batasan plafon (Loan to Value) yang sangat konservatif. Kendati
demikian, pihak manajemen bank masih memerlukan penguatan dari lini strategi
operasional dan pemasaran guna mengatasi tantangan persaingan pasar serta
volatilitas harga komoditas demi mencapai volume transaksi yang lebih optimal di

masa mendatang.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan, serta kesimpulan yang telah
diuraikan sebelumnya, penulis merumuskan beberapa saran strategis yang diharapkan
dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak manajemen PT Bank Syariah
Indonesia (BSI) Tbk., khususnya KCP Bandar Lampung Antasari, guna
mengoptimalkan volume transaksi dan memperluas pangsa pasar produk Gadai Emas
BSI KCP Bandar Lampung Antasari, sebaiknya mengimplementasikan aplikasi
mobile appraisal real-time terintegrasi Byond By BSI untuk transparansi harga emas
harian guna mengurangi waktu proses dari 15 menit menjadi 5 menit, membuka
booth gadai emas di event lokal seperti Pasar Minggu, Car Free Day Lampung, dan
Pekan Raya Lampung, melakukan campaign digital melalui ads Google/Facebook
dengan target "gadai emas syariah Lampung" disertai promo admin gratis 1 bulan
untuk nasabah baru, memasang LED spanduk interaktif di 5 titik strategis (Antasari,
Teluk Betung, Tanjung Karang), melakukan pelatihan hands-on bagi petugas
appraiser dengan simulasi nasabah untuk mahir jurnal akuntansi rahn (debit Piutang
Rahn, kredit Kas), serta melakukan simulasi biaya inflasi dan lobi OJK untuk cap
margin maksimal 1%/15 hari sambil diversifikasi agunan ke platinum/emas digital.
Implementasi saran ini diproyeksikan meningkatkan volume gadai emas BSI KCP

Antasari sebesar 25% dalam 12 bulan.
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